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Abstrak

Mengajarkan kemampuan menulis teks deskripsi sangat penting karena memiliki nilai yang signifikan bagi
siswa. Namun, masih terdapat beberapa tantangan seperti hasil yang kurang memuaskan, kesulitan dalam
membentuk struktur teks, keterbatasan kosakata, dan kelemahan dalam memahami makna teks. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi penerapan literasi dalam meningkatkan kualitas teks deskripsi
siswa. Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental dengan desain pretest-posttest pada satu
kelompok. Data utama berupa hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0.
Pengolahan data melibatkan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Penerapan literasi signifikan
mempengaruhi kemampuan menulis teks deskripsi siswa (signifikansi: 0.000<0.005). Setelah literasi
diterapkan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis teks deskripsi siswa, baik dalam
penyajian teks maupun bahasa teks deskripsi. Simpulan dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa
penerapan literasi efektif meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa, khususnya dalam
penguasaan.

Kata-kata Kunci: kemampuan, literasi, menulis, signifikansi, teks deskripsi

Abstract

Teaching the ability to write descriptive texts is essential because it holds significant value for students.
However, there are still some challenges, such as unsatisfactory results difficulties in forming text structures,
limited vocabulary, and weaknesses in understanding the meaning of texts. This study aims to explore the
contribution of literacy implementation in improving the quality of students' descriptive texts. The study used a
pre-experimental method with a one-group pretest-posttest design. The primary data, consisting of pretest and
posttest results, were analyzed using SPSS 25.0 software. Data processing involved both descriptive and
inferential analysis techniques. The implementation of literacy had a significant effect on students’ ability to
write descriptive texts (significance: 0.000 < 0.005). After literacy was implemented, there was a significant
improvement in students' ability to write descriptive texts, both in text presentation and descriptive text
language. The conclusion of this study provides evidence that literacy implementation is effective in enhancing
students' descriptive text writing skills, particularly in language.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis teks deskripsi sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan, terutama
di era digital yang berkembang pesat. Dalam dunia pendidikan, menulis teks deskripsi
membantu siswa mengasah keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menyampaikan ide
dengan jelas dan runtut. Sementara itu, dalam komunikasi sehari-hari, menulis teks deskripsi
yang baik dapat memperkuat kemampuan menyampaikan informasi dengan akurat sehingga
pesan dapat diterima dengan jelas oleh audiens.

Mengajarkan menulis teks deskripsi kepada siswa memiliki manfaat yang luas dan
mendalam. Keterampilan ini membantu siswa mengorganisasi ide-ide secara sistematis,
memilih kata-kata yang tepat, dan menyusun kalimat yang mampu menggambarkan suatu
objek, tempat, atau situasi dengan jelas dan rinci. Kemampuan menulis ini melatih kepekaan
siswa dalam memperhatikan detail sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih akurat
dan mudah dipahami oleh pembaca. Dengan demikian, pengajaran menulis teks deskripsi
menjadi salah satu aspek penting dalam membangun keterampilan literasi yang mendalam dan
bernilai tinggi.

Pada realitanya, sebagian siswa menghadapi tantangan dalam mengembangkan
kemampuan menulis teks deskripsi yang efektif. Masalah yang sering muncul termasuk
kesulitan untuk mengungkapkan makna dalam teks tulis fungsional dan esai pendek yang
bersifat deskriptif dan prosedural (Budiarto, 2022). Pada sisi lain, hasil kemampuan siswa
dalam menulis teks deskripsi masih tergolong cukup dengan tingkat keberhasilan sebesar 67,3%
(Tadzkiroh & Muryani 2023). Jika siswa memiliki keterampilan literasi yang belum baik tentu
akan sulit untuk mengembangkan kemampuan menulis teks deskripsi yang baik.

Masalah dalam kemampuan menulis teks deskripsi muncul ketika beberapa siswa
kesulitan memahami struktur teks yang benar (Permanasari, 2017). Siswa juga minim
pemahaman dalam menyusun kalimat atau paragraf untuk menggambarkan objek, tempat, atau
kejadian secara jelas dan terperinci. Keterbatasan kosakata juga memengaruhi kualitas teks
deskripsi siswa, menghambat ekspresi ide-ide dengan tepat dan padat serta membatasi
kedalaman dan daya tarik teks bagi pembaca (Purbania et.al., 2020).

Dari hasil observasi dan wawancara pada 13 Januari 2024 yang dilakukan dengan siswa
kelas V1I serta guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 19 Jakarta, terlihat bahwa
kemampuan menulis deskripsi peserta didik masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari nilai
KKM yang masih di bawah <75. Selain itu, siswa merasa kesulitan dalam mengungkapkan
gagasan dan ide secara tertulis dalam bentuk deskripsi yang baik. Penyajian materi menulis juga
belum mampu memikat, menginspirasi, dan menciptakan kreativitas yang tinggi.

Masalah dalam kemampuan menulis deskripsi siswa disebabkan oleh kurangnya
motivasi, ketidaktertarikan terhadap materi, dan pengajaran yang kurang menginspirasi dan
kreatif (Dewi et. al., 2021). Kurangnya variasi dalam metode pengajaran membuat siswa merasa
bosan dan kurang semangat dalam tugas menulis. Hal ini menyebabkan kemampuan menulis
siswa belum berkembang dengan baik dan berdampak pada hasil belajar yang kurang
memuaskan. Fenomena ini perlu diantisipasi karena kemampuan menulis deskripsi sangat
penting untuk diajarkan. Guru perlu mencari pendekatan pengajaran yang lebih efektif dan
kreatif untuk meningkatkan minat dan semangat siswa dalam belajar menulis.

Guru mengantisipasi masalah tersebut dengan menerapkan literasi yang berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa dan membangun minat serta semangat siswa
dalam belajar menulis. Literasi juga membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menggunakan bahasa deskriptif dengan tepat. Dengan literasi, siswa dapat mengembangkan
kosa kata yang lebih kaya dan beragam sehingga dapat menyampaikan ide-ide dan gagasan
dengan lebih jelas, tepat, dan variatif melalui tulisan.
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Literasi membaca memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan menulis
siswa (Teguh 2020). Melalui membaca berbagai wacana, siswa dapat memperkaya kosakata,
memahami gaya penulisan, dan mengenali kalimat deskriptif yang efektif. Hal ini berkontribusi
pada peningkatan kualitas tulisan deskripsi siswa. Selain itu, menerapkan literasi juga
membentuk kebiasaan membaca siswa yang secara keseluruhan dapat membantu meningkatkan
kualitas tulisannya.

Literasi mendorong siswa untuk bereksperimen dengan bahasa, mengasah imajinasi, dan
menciptakan kalimat orisinal. Hal ini juga mengembangkan berpikir Kritis, observasi, dan
pemahaman detail. Literasi membantu siswa menyusun argumen kuat, memahami konteks teks
deskripsi, dan menyampaikan pesan dengan efektif melalui tulisan. Kemampuan menulis siswa
meningkat seiring waktu dengan adopsi literasi.

Kegiatan literasi sekolah melibatkan guru, tenaga kependidikan, kepala sekolah, orang
tua wali, dan komite sekolah di bawah koordinasi koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2016). Literasi
penting untuk siswa karena meningkatkan kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi melalui menyimak, membaca, berbicara, dan menulis (Setiawan &
Sudigdo, 2019).

Pada era modern ini, literasi telah mengalami evolusi dan mencakup lebih dari sekadar
pemahaman teks tertulis. Saat ini, literasi juga mencakup kemampuan berpikir Kritis, analitis,
serta kemampuan menulis teks deskripsi yang jelas dan meyakinkan. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa penelitian yang pernah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Purab & Purwono
(2021) menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara program literasi dan keterampilan
menulis siswa. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan program literasi secara
efektif dapat berkontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Penelitian terbaru oleh Bakri & Hakim (2022) berfokus pada pengaruh literasi terhadap
kemampuan menulis secara umum dengan hasil menunjukkan kontribusi literasi sebesar
17,90%. Penelitian ini menyoroti pengaruh literasi secara umum terhadap kemampuan menulis
tanpa fokus spesifik pada teks deskripsi. Sementara itu, penelitian Budiarto (2022) membahas
strategi pembelajaran berbasis literasi tetapi tidak mendalami hubungan literasi sebagai faktor
utama dalam kemampuan menulis teks deskripsi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan,
penulis yang mencoba mengkaji secara spesifik pengaruh literasi terhadap kemampuan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII di SMPN Jakarta Selatan. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi faktor-faktor pendukung lainnya seperti motivasi belajar, media yang
digunakan, dan lingkungan literasi, untuk memberikan pemahaman holistik dan rekomendasi
pembelajaran yang lebih aplikatif.

Masalah dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi apakah ada pengaruh penerapan
literasi terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 73
Jakarta. Dengan kata lain, penelitian ini akan memfokuskan penerapan literasi memiliki
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi. Masalah ini sejalan
dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya literasi dalam memengaruhi kualitas tulisan siswa, khususnya dalam menulis teks
deskripsi yang jelas dan detail.

Penelitian tentang kemampuan menulis teks deskripsi dan penerapan literasi menjadi isu
menarik untuk mengidentifikasi tantangan siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi. Penelitian ini akan memberikan kontribusi positif dalam pendidikan bahasa dan
literasi, serta menjadi panduan bagi masyarakat dalam mengembangkan kemampuan menulis
deskripsi siswa yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan akan membuka peluang komunikasi
yang lebih efektif, memperluas wawasan, dan meningkatkan daya saing dalam berbagai aspek
kehidupan.
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan berharga bagi guru-guru
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dengan penekanan pada aspek
literasi dalam menulis. Tidak hanya itu, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa dan literasi di sekolah serta memberikan
manfaat yang lebih luas bagi dunia pendidikan pada umumnya. Hal ini penting dilakukan agar
dapat memberikan dampak positif secara menyeluruh pada kemampuan menulis siswa.

LANDASAN TEORI
Literasi

Literasi dipandang sebagai kemampuan yang mencakup membaca, menulis, dan berpikir
kritis yang menjadi fondasi penting dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Literasi
memfokuskan pada kemampuan teknis dan kemampuan Kritis untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi secara mendalam (Copeland & Keefe, 2019). Literasi juga mencakup
pemahaman kritis dan kemampuan mengevaluasi informasi secara mandiri (Kasi et. al., 2020).
Dengan demikian, literasi dianggap sebagai kemampuan membaca, menulis, memahami, dan
menggunakan informasi untuk berbagai tujuan.

Literasi bertujuan untuk memberdayakan individu agar mampu berkontribusi secara
efektif dalam kehidupan sosial dan ekonomi, menjadi warga negara aktif, serta mendukung
pembelajaran sepanjang hayat. Literasi juga meningkatkan kemampuan memahami dan
memanfaatkan informasi secara kritis untuk pengambilan keputusan yang tepat dan partisipasi
aktif dalam masyarakat. Selain itu, literasi memperkuat adaptasi individu terhadap
perkembangan teknologi, ekonomi, dan budaya yang menjadikannya elemen kunci dalam
kehidupan modern (Frankel et. al., 2016; Spooner et. al., 2015).

Beberapa indikator literasi mencakup kemampuan membaca dan memahami teks,
menulis untuk menyampaikan ide secara efektif, berpikir kritis dan analitis terhadap informasi,
pemahaman numerasi dasar, serta penggunaan teknologi dan sumber informasi digital untuk
mendukung proses literasi (Phuapan et. al., 2016). Hal ini sejalan dengan Babinski et. al. (2017)
yang menguraikan indikator literasi meliputi kemampuan membaca dengan pemahaman,
keterampilan menulis untuk menyampaikan ide secara jelas, pemahaman terhadap struktur
bahasa dan tata bahasa, serta pemanfaatan teknologi untuk mengakses informasi digital. Kedua
pandangan ini menekankan pentingnya literasi sebagai keterampilan multifaset yang
mengintegrasikan kemampuan bahasa, analisis Kritis, dan teknologi.

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

Kemampuan menulis teks deskripsi dimaknai tulisan yang menggambarkan atau
menjelaskan sesuatu secara jelas dan rinci (Rohrbach et.al., 2017; Krause et.al., 2017). Menulis
teks deskripsi juga dipandang sebagai kemampuan untuk menggambarkan suatu objek, tempat,
atau situasi secara detail dan menarik Kemampuan ini membutuhkan penguasaan pengamatan
yang baik, pemilihan kosakata yang tepat, serta kemampuan mengorganisasi informasi secara
logis (Frankel et al., 2016). Hal ini senada dengan pandangan Collins et al. (2020) yang
menegaskan bahwa keterampilan menulis teks deskripsi melibatkan observasi mendalam,
penggunaan kosakata yang kaya, dan pengorganisasian informasi yang terstruktur. Kedua
pandangan tersebut menekankan pentingnya elemen pengamatan dan pengelolaan informasi
yang efektif dalam menulis teks deskripsi untuk menciptakan gambaran yang jelas dan menarik
bagi pembaca.

Tujuan menulis teks deskripsi untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendetail
kepada pembaca sehingga mereka dapat memvisualisasikan objek atau situasi yang dijelaskan
secara akurat (Copeland & Keefe, 2019). Menulis teks deskripsi juga dilakukan untuk
memperkuat pemahaman pembaca melalui penggambaran yang mendalam dan efektif serta
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menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Tujuan ini
menekankan pentingnya penyajian informasi yang mampu menghidupkan imajinasi pembaca
dan memperjelas pesan yang ingin disampaikan penulis.

Indikator kemampuan menulis teks deskripsi mencakup beberapa aspek penting seperti
pemilihan kata (diksi) yang tepat dan variatif, struktur kalimat yang runtut dan logis,
penggunaan majas atau deskripsi sensorik untuk mendukung imajinasi pembaca, serta
koherensi dalam tema dan isi teks (Tolchinsky, 2019; Collins et al., 2020). Selain itu, indikator
ini berfungsi sebagai pedoman dalam mengukur dan menilai keberhasilan tulisan teks deskripsi
dengan lebih jelas dan terarah. Indikator tersebut meliputi kesesuaian judul, identifikasi,
deskripsi isi, penutup, ejaan, ketepatan kata, kalimat efektif, kata kerja transitif, dan penggunaan
kata kias atau metafora (Hartina, 2018; Lestari, 2018). Indikator-indikator tersebut memastikan
teks deskripsi tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan mudah dipahami oleh pembaca.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre experimental design dengan desain one group
pretest-posttest yang menggunakan rancangan eksperimen tanpa kelompok kontrol, tetapi
hanya menggunakan kelompok eksperimen. Desain ini dipilih karena bertujuan untuk
mengukur efek perlakuan tertentu (penerapan literasi) terhadap kemampuan menulis siswa
dalam kondisi yang terkontrol tanpa membandingkan dengan kelompok kontrol. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk melihat perubahan kemampuan menulis deskripsi siswa sebelum
dan sesudah perlakuan secara langsung (Mukhid, 2021). Desain ini sering digunakan pada tahap
awal penelitian untuk mengeksplorasi pengaruh perlakuan pada subjek tertentu. Pada desain
ini, tes menulis deskripsi dilakukan dua kali, yaitu sebelum penerapan literasi (O1) atau pretest,
kemudian setelah penerapan literasi (O.) atau posttest.

Desain ini dapat dimodifikasi sebagai berikut.

01 X O2

Keterangan:

X :Tindakan

01 : Tes untuk menilai kemampuan awal siswa dalam Menulis teks deskripsi( Pretes)
O, : Tes hasil menulis teks deskripsi siswa setelah menerima perlakuan (Postes)

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII SMP Negeri 73 Jakarta sebagai populasi.
Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa dari kelas VII A. Kelas ini dipilih karena kelas ini
merepresentasikan karakteristik siswa kelas VI di sekolah tersebut. Kelas VII dipilih karena
pada tahap ini siswa mulai mempelajari dan mengembangkan kemampuan menulis teks
deskripsi. Selain itu, kelas VII A ini dipilih karena homogenitas akademik dan demografisnya,
sehingga data lebih representatif dan bias penelitian dapat diminimalkan, serta variabel luar
seperti gaya mengajar dan materi pembelajaran lebih mudah dikontrol. Pemilihan kelas VII A
secara purposive bertujuan untuk mendapatkan subjek penelitian yang homogen dalam hal
karakteristik demografis dan akademik.

Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian menulis teks deskripsi dengan
berbagai indikator, termasuk kesesuaian judul, identifikasi, deskripsi isi, penutup, ejaan,
ketepatan kata, kalimat efektif, kata kerja transitif, dan kata kias atau metafora. Instrumen ini
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan setelah penerapan literasi dalam
proses pembelajaran. Instrumen ini disusun berdasarkan literatur mengenai penilaian
keterampilan menulis teks deskripsi dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Setiap
indikator diuji melalui uji validitas untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian, dan
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uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi hasil penilaian. Instrumen yang digunakan
berdasarkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas sebanyak 10 pernyataan subindikator.

Dalam penelitian ini, hasil pretest dan posttest dijadikan sebagai data utama yang
dianalisis menggunakan SPSS 25.0. Proses analisis dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas
sebagai uji prasyarat. Data dianalisis menggunakan dua teknik, yaitu analisis deskriptif untuk
menggambarkan data yang telah terkumpul dan analisis inferensial untuk menguji hipotesis
penelitian dan statistik inferensial yang digunakan adalah uji t.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah menguji adanya pengaruh penerapan literasi
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 73 Jakarta.

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks deskripsi siswa sebelum dan setelah
diberikan literasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 73 Jakarta.

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks deskripsi siswa sebelum dan
setelah diberikan literasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 73 Jakarta.

PEMBAHASAN

Pengolahan data dilakukan berdasarkan hasil kemampuan menulis teks deskripsi
sebanyak 30 siswa. Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang dijalankan pada kelas
eksperimen dengan menerapkan literasi.

Analisis Statistik Deskriptif
Deskripsi Kemampuan Menulis Deskripsi Awal Siswa

Data kemampuan menulis siswa yang diketahui dari hasil menulis deskripsi setelah
diberikan tes awal atau pretes, sebelum penerapan literasi, sebagai berikut.

Tabel 1.
Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

No Pretes No Pretes
1 56 16 74
2 72 17 76
3 67 18 68
4 58 19 62
5 70 20 60
6 68 21 61
7 76 22 77
8 70 23 70
9 69 24 60

10 58 25 75

11 65 26 68

12 70 27 58

13 75 28 67

14 67 29 60

15 72 30 77

Tabel 1 di atas, dapat dijelaskan melalui tabel distribusi frekuensi kemampuan menulis
teks deskripsi berikut ini!
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Hasil Pretest
Pretest Menulis Teks Deskripsi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
\Y 5 1 3 3.3 3.3
alid 6 3
5 3 1 10.0 13.3
8 0.0
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6 3 1 10.0 23.3
0 0.0

6 1 3 3.3 26.7
1 .3

6 1 3 3.3 30.0
2 .3

6 1 3 3.3 33.3
5 3

6 3 1 10.0 433
7 0.0

6 3 1 10.0 53.3
8 0.0

6 1 3 3.3 56.7
9 .3

7 4 1 13.3 70.0
0 3.3

7 2 6 6.7 76.7
2 7

7 1 3 3.3 80.0
4 3

7 2 6 6.7 86.7
5 7

7 2 6 6.7 93.3
6 7

7 2 6 6.7 100.0
7 v

T 30 1 100.0

otal 00.0

Hasil tabel ini memberikan gambaran distribusi nilai pretest menulis teks deskripsi dari
sampel penelitian yang terdiri dari 30 data. Nilai yang paling sering muncul adalah 70 (13.3%),
diikuti oleh 58, 60, dan 67 (masing-masing 10.0%).

Berikut statistik deskripsi data penilaian pretest dari kelas eksperimen.

Tabel 3.
Statistik Deskripsi Skor Hasil Pretest
Statistik Nilai
Jumlah responden 30
Rentang (Range) 21
Skor minimum (Min) 56
Skor maksimal (Max) 77
Skor rata-rata (Mean) 67.53
Median 68
Simpang Baku (Std. Deviation) 6.431
Varian (Variance) 41.361

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis statistik dari penelitian dengan 30 responden. Rentang
data adalah 21, menunjukkan variasi dari nilai terendah hingga tertinggi. Skor minimum adalah
56 dan skor maksimum adalah 77. Median adalah 68 dengan setengah responden memiliki skor
di atas 68 dan setengahnya lagi di bawah 68. Rata-rata adalah 67.53, berada dalam kategori
cukup. Simpangan baku adalah 6.431, menunjukkan variasi data dari nilai rata-rata. Varian
adalah 41.361, menunjukkan tingkat variabilitas atau penyebaran data. Varian tinggi
menandakan data lebih bervariasi, dan varian rendah menandakan data berkumpul di sekitar
nilai rata-rata.
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Berikut penjelasan deskripsi statistik melalui gambar histogram.

Pretes Menulis Teks Deskripsi

8 Mean = 67.53
Std Dev. = 6.431
N=w

Frequency

55 60 65 70 75 80

Pretes Menulis Teks Deskripsi

Gambar 1. Histogram Kemampuan Awal Menulis Teks Deskripsi Kelas Eksperimen

Deskripsi Hasil Akhir Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa
Data kemampuan menulis karangan deskripsi siswa setelah penerapan literasi sebagai
berikut.

Tabel 4.
Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

No Pretest No Pretest
1 87 16 80
2 92 17 85
3 87 18 82
4 82 19 89
5 89 20 85
6 86 21 90
7 90 22 85
8 86 23 91
9 80 24 87
10 85 25 90
11 90 26 86
12 83 27 85
13 80 28 87
14 87 29 85
15 82 30 77

Tabel 4 di atas, dijelaskan juga dalam tabel distribusi frekuensi di bawah ini.

Tabel 5.
Distribusi Frekuensi Hasil Postest

Posttest Menulis Teks Deskripsi

Frequency ~ Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
v € 3 1 10.0 10.0
alid 0 0.0
€ 3 1 10.0 20.0
2 0.0
¢ 1 3. 3.3 233
3 3
¢ 7 2 233 467
5 3.3
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¢ 3 1 10.0 56.7
6 0.0

¢ 5 1 16.7 73.3
7 6.7

¢ 2 6. 6.7 80.0
9 7

¢ 4 1 13.3 93.3
0 3.3

¢ 1 3 3.3 96.7
1 3

¢ 1 3 3.3 100.0
2 3

1 30 1 100.0
otal 00.0

Berdasarkan hasil tabel 5 memberikan gambaran tentang distribusi skor posttest menulis
teks deskripsi dari sampel 30 responden. Nilai skor yang paling sering muncul adalah 85 dengan
frekuensi 7 (23.3%). Skor tertinggi yang dicapai adalah 92 dengan frekuensi 1 (3.3%). Secara
keseluruhan, skor yang berkisar dari 80 hingga 92 memiliki sebaran yang cukup merata dalam
sampel tersebut.

Statistik deskripsi skor hasil penilaian posttest dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6.
Statistik Deskripsi Skor Hasil Pretest
Statistik Nilai
Jumlah responden 30
Rentang (Range) 12
Skor minimum (Min) 80
Skor maksimal (Max) 92
Skor rata-rata (Mean) 85.93
Median 86
Simpang Baku (Std. Deviation) 3.321
Varian (Variance) 11.032

Hasil analisis statistik dalam tabel 6, menunjukkan dari 30 responden, skor minimum 80,
maksimum 92 dengan rata-rata 85.93 (kategori sangat tinggi). Median 86 menunjukkan
distribusi seimbang, simpangan baku 3.321 menunjukkan data tersebar dekat rata-rata, dan
varian 11.032 mencerminkan variasi skor yang cukup besar dalam data. Hasil deskripsi statistik
dapat dijelaskan melalui gambar histogram berikut ini.

Postes Menulis Teks Deskripsi

Mean = 85,93
Std. Dev. = 3.321
N=30

Frequency

Postes Menulis Teks Deskripsi

Gambar 2. Histogram Kemampuan Akhir Menulis Teks Deskripsi Kelas Eksperimen
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Hasil Statistik Inferensial
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal.
Perhitungan uji normalitas data ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 7.
Hasil Uji Normalitas
No. Kolmogorov-  Shapiro-
Kelas Smir%ova WiIE Keterangan

1.  Pretest 0.181" 0.070 Normal

Eksperimen
2. Posttest 0.060" 0.185 Normal

Eksperimen

Melihat uji normalitas dari tabel 7, dapat diketahui bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov
dan uji Shapiro-Wilk di atas sudah melewati taraf signifikansi 5% (lebih dari 0,05). Dengan
demikian data yang diuji tersebut bersifat normal.

Uji Hipotesis
Uji Paired Sample Test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang
berpasangan.

Tabel 8.
Pengujian Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences Sig
M Std. Std. f ' (2-
2an Deviation =rror Mean .
tailed)
Pretest- - 7.417 1.354 - 0.0
airl  Eksperimen — Posttest- 18.400 13.588 9 00

Eksperimen

Berdasarkan tabel 8 pengujian hipotesis di atas, diketahui output Pair 1 diperoleh nilai
sig. (2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 0,005 atau 0,000<0,05 yang menandakan
bahwa adanya perbedaan rata-rata kemampuan menulis teks deskripsi untuk pretest kelas
eksperimen dan posttest kelas eksperimen (penerapan literasi). Dengan demikian, Ho ditolak
dan Ha diterima. Merujuk pada hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
penerapan literasi terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP
Negeri 73 Jakarta. Hasil tersebut dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini.

Tabel 9.
Hasil Statistik Deskriptif
Paired Samples Statistics

Me Std. Std. Error
an Deviation Mean
Pretest- 67. 6.431 1.174
airl Eksperimen 53 0
Posttest- 85. 3.321 .606
Eksperimen 93 0

Dari analisis deskriptif, ditemukan bahwa rerata nilai pretest adalah 67.53, sementara
posttest adalah 85.93. Hasil ini menegaskan bahwa nilai posttest kelas eksperimen secara
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signifikan lebih tinggi daripada nilai pretest kelas eksperimen. Oleh karena itu, terbukti bahwa
kemampuan menulis teks deskripsi mengalami peningkatan setelah penerapan literasi.

Penerapan Literasi dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

Proses pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan selama dua pertemuan, dengan fokus
pada penerapan literasi untuk meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi. Langkah-
langkah yang diambil meliputi penyampaian materi dan contoh teks deskripsi, serta
pengidentifikasian teks berdasarkan indikator penulisan deskripsi. Dalam upaya ini, siswa
diajak memahami struktur dan karakteristik teks deskripsi secara mendalam, termasuk
penggunaan bahasa deskriptif yang tepat untuk menggambarkan objek, orang, atau situasi
dengan detail dan kejelasan (Imawati, 2017). Siswa juga akan mempelajari urutan penjelasan
yang logis, yang bertujuan agar teks deskripsi yang dihasilkan menarik, khas, dan memikat
pembaca (Wimmer, 2013; Puspitowati, 2019).

Pada proses pembelajaran ini, siswa diberikan berbagai contoh kalimat yang merujuk
kepada tulisan deskripsi yang sudah ada. Contoh-contoh tersebut bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih konkret tentang bagaimana teks deskripsi yang baik seharusnya ditulis
(Aswan, 2018). Dengan melihat contoh-contoh tersebut, siswa akan dapat mengenali
karakteristik kalimat deskriptif yang efektif dan bagaimana menggambarkan suatu objek
dengan cara yang menarik dan menggugah perasaan pembaca.

Penelitian ini berfokus pada aspek teknis dalam menulis teks deskripsi serta
mengembangkan kreativitas siswa dalam berbahasa, termasuk pemilihan kata, pembentukan
kalimat, dan penggunaan gaya bahasa. Penelitian ini mendorong siswa untuk bereksperimen
dengan bahasa, mengasah imajinasi, dan menciptakan kalimat yang orisinal. Siswa diajak untuk
berpikir kritis, mengamati lingkungan sekitar, dan memahami detail secara mendalam. Hal ini
juga melibatkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi, menyusun argumen yang
kuat, serta memahami konteks dari teks deskripsi yang mereka hasilkan.

Tahap selanjutnya melibatkan kegiatan literasi membaca. Guru menyediakan beberapa
wacana bacaan, dan siswa diminta untuk membaca sejumlah teks tersebut guna meningkatkan
kemampuan literasinya. Kegiatan ini penting dilakukan karena dapat memperkaya kosakata,
memperdalam pemahaman terhadap gaya penulisan, dan membantu siswa menguasai deskripsi
yang efektif (Gusti, 2020). Selain itu, siswa juga dianjurkan untuk membaca referensi lain
seperti buku, artikel, majalah, atau bahan bacaan lainnya dengan topik yang menarik dan
bervariasi.

Selain membaca, siswa juga diminta untuk mempraktikkan penulisan teks deskripsi
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Proses ini dimulai dengan memilih topik sederhana
dan secara bertahap beralih ke topik yang lebih kompleks. Siswa dilatih untuk menulis deskripsi
mengenai orang, tempat, atau objek dengan penekanan pada detail dan kejelasan gambaran
(Pahl & Rowsell, 2013; Idris, 2014). Untuk memastikan tulisan mencerminkan esensi teks
deskripsi, siswa dianjurkan menggunakan kalimat deskriptif dengan perhatian khusus pada
penggunaan kata kerja transitif dan kata kias (Lestari, 2018).

Siswa disarankan untuk menyusun draft sebelum menulis agar ide-ide terorganisir dengan
baik dan tulisan sesuai dengan indikator teks deskripsi (Mahpi et al., 2017; Velasco & Gracia,
2014; Galvan & Galvan, 2017; Senjaya, 2019). Draft ini penting untuk menjaga alur teks yang
jelas dan kohesif (Graham, 2018). Setelah menyusun draf, siswa diminta mengkritisi dan
merevisi tulisan untuk memastikan hasil akhirnya lebih jelas dan terstruktur.

Dalam penelitian ini, kemampuan menulis karangan deskripsi siswa dipengaruhi oleh
berbagai kesulitan yang dihadapi, seperti kesulitan dalam mengemukakan ide sesuai struktur
teks deskripsi, mengembangkan kalimat dengan baik, keterbatasan kosakata, dan menentukan
ejaan yang benar. Kesulitan-kesulitan ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Tadzkiroh &
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Muryani (2023) yang mencatat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan
gagasan, mengembangkan kalimat, menggunakan ejaan yang tepat, dan berkonsentrasi.

Untuk mengatasi kesulitan menulis teks deskripsi, pembelajaran berbasis literasi sangat
penting diterapkan. Sekolah dan guru harus fokus pada pemahaman struktur teks,
pengembangan ide, kalimat yang baik, dan keterampilan ejaan. Diversifikasi bahan bacaan dan
latihan menulis yang rutin diperlukan agar siswa dapat memperkuat kemampuan menulis dan
mengatasi kesulitan yang ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan literasi dapat memengaruhi kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi. Hal ini diketahui dari nilai nilai signifikansi sebesar 0.000
< 0.005. Setelah menerapkan literasi, kemampuan menulis teks deskripsi siswa mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
rerata pretest sebesar 67.53 dan posttest sebesar 85.93.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahayu & Saputra (2022) yang menunjukkan adanya
pengaruh kemampuan menulis teks siswa karena penerapan literasi. Secara umum, hasil belajar
sesudah penerapan media literasi visual dikategorikan tinggi. Hasil penelitian yang serupa
terjadi pada penelitian Purab & Purwono (2021) yang menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
uji SPSS didapati pada uji hipotesis, nilai sig ialah 0,000 di mana terdapat pengaruh signifikan
antara program literasi dan keterampilan menulis siswa.

Penerapan literasi terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks
deskripsi (Williams & Beam, 2019; Graham et al., 2013). Hasil ini menunjukkan bahwa ketika
literasi diterapkan dalam proses pembelajaran menulis, kemampuan siswa meningkat. Dengan
fokus pada literasi seperti keterampilan membaca dan memahami teks deskriptif, siswa menjadi
lebih terampil dalam menggunakan bahasa secara efektif untuk menggambarkan objek, orang,
atau situasi dengan jelas dan detail.

Jika siswa memahami struktur dan menggunakan bahasa deskriptif dengan baik, siswa
akan mampu menyusun kalimat yang lebih padu dan mengalir. Hal ini membuat tulisan lebih
mengena dan mudah dipahami oleh pembaca. Penerapan literasi juga membantu siswa
mengembangkan kosakata yang lebih kaya dan beragam sehingga siswa dapat
mengekspresikan ide atau gagasan dengan lebih tepat dan bervariasi.

Penerapan literasi berkontribusi positif terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa
menjadikannya lebih kompeten, kreatif, dan efektif dalam menyampaikan pesan melalui
tulisan. Melalui penerapan literasi, kemampuan siswa dapat meningkat secara bertahap seiring
waktu. Kemampuan menulis siswa akan berkembang secara berkelanjutan melalui upaya dan
dedikasi dalam penerapan literasi. Penting diingat bahwa setiap siswa berkembang dengan
kecepatan berbeda, sehingga penting untuk terus mencari pengetahuan baru dan berlatih secara
rutin.

Peningkatan Kemampuan Kebahasaan dalam Menulis Teks Deskripsi

Selain meningkatkan kemampuan teknis dalam menulis teks deskripsi, penting bagi siswa
untuk memahami dan menerapkan aspek kebahasaan secara mendalam. Penerapan literasi yang
menyeluruh memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan bahasa yang lebih baik,
terutama dalam teks deskripsi. Hal ini mencakup pemilihan kata (diksi), struktur kalimat,
penggunaan majas, dan kesesuaian gaya bahasa dengan tujuan penulisan (Tolchinsky, 2019;
Sunengko & Afifi, 2021).

Pemilihan kata dalam teks deskripsi sangat berpengaruh terhadap kualitas dan kejelasan
gambar yang disajikan. Dalam teks deskripsi yang dihasilkan siswa, terlihat bahwa pilihan kata
sudah cukup tepat dan kaya makna leksikal sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih
hidup dan menarik. Siswa mampu memilih kata yang spesifik dan sesuai dengan konteks seperti
penggunaan kata sifat yang detail dan kata kerja yang dinamis. Hal ini membantu
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menggambarkan objek dengan lebih jelas (Turnip et.al., 2019; Pratama, 2022; Hartina, 2018;
Lestari, 2018).

Struktur kalimat yang digunakan oleh siswa dalam teks deskripsi sudah menunjukkan
efektivitas dalam menjaga kohesi dan koherensi. Kemampuan ini penting untuk memastikan
bahwa ide-ide disampaikan dengan lancar dan mudah dipahami oleh pembaca. Kalimat yang
digunakan relatif ringkas namun tetap efektif, dengan subjek, predikat, dan objek yang jelas
sehingga pembaca dapat mengikuti alur deskripsi tanpa kebingungan atau ambiguitas (Galvan
& Galvan, 2017; Riana & Susanto, 2022; Hartina, 2018).

Pada aspek gaya bahasa, siswa juga telah menunjukkan variasi yang baik dalam
penggunaan majas. Teks deskripsi yang dihasilkan mengandung metafora, simile, dan
personifikasi yang berfungsi untuk memperkaya imajinasi dan menarik perhatian pembaca.
Literasi yang diterapkan membantu siswa mengenali dan mengaplikasikan majas ini secara
efektif. Selain itu, literasi pun menjadikan teks deskripsi tidak hanya informatif tetapi juga
estetis dan mampu menyentuh emosi pembaca (Walldén, 2021; Pahl & Rowsell, 2013; Lestari,
2018).

Kesesuaian gaya bahasa dengan tujuan penulisan juga sudah diterapkan dengan baik oleh
siswa. Gaya bahasa yang digunakan dalam teks deskripsi sudah disesuaikan dengan audiens
dan tujuan penulisan. Siswa mampu menulis dengan gaya yang sederhana dan langsung
sehingga mudah dipahami oleh target audiens. Pemahaman ini menunjukkan bahwa siswa
sudah cukup mahir dalam memilih gaya bahasa yang tepat sesuai dengan konteks dan
kebutuhan komunikasi (Ureel, 2021; Mahpi, et al., 2017).

Dalam konteks teks deskripsi, pengembangan keterampilan kebahasaan melalui
penerapan literasi yang komprehensif tidak hanya membekali siswa dengan kemampuan
menulis sesuai aturan teknis, tetapi juga memberi mereka potensi untuk menghasilkan tulisan
yang hidup, menarik, dan memiliki daya tarik emosional yang kuat. Ini berarti siswa dapat
menggambarkan objek, peristiwa, atau suasana dengan sangat jelas dan detail melalui
kemahiran bahasanya sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, dan merasakan
apa yang dideskripsikan. Dengan demikian, siswa menjadi lebih siap menghadapi berbagai
tantangan komunikasi, khususnya dalam menulis di masa depan, baik dalam konteks akademis
maupun profesional.

PENUTUP

Penerapan literasi dalam pembelajaran menulis teks deskripsi terbukti memberikan
dampak positif, seperti peningkatan kosakata, struktur kalimat, dan gaya penulisan siswa yang
membantu mereka menjadi lebih terampil dan kreatif dalam menulis. Literasi membaca
memainkan peran penting dalam memperkaya proses pembelajaran, didukung oleh indikator
penulisan yang terstruktur. Implikasinya, guru dapat mengintegrasikan aktivitas literasi secara
strategis dalam pembelajaran, sementara sekolah perlu menyediakan sumber daya yang
memadai. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi metode literasi yang lebih luas
dan menguji pengaruhnya pada berbagai jenis teks dan jenjang pendidikan untuk memperluas
manfaat penelitian ini. Penelitian ini terbatas pada desain tanpa kelompok kontrol, sampel satu
kelas, durasi perlakuan singkat, potensi bias instrumen penilaian, dan kurangnya kontrol
terhadap variabel luar seperti motivasi siswa dan dukungan lingkungan sehingga hasilnya sulit
digeneralisasikan.
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